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PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN SAINS BERBASIS EKSPERIMEN 

UNTUK MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN KOGNITIF ANAK USIA DINI 

  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media pembelajaran 

sains berbasis eksperimen dalam pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini, 

khususnya pada kelompok usia 5-6 tahun. Desain penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan study kasus. Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan media pembelajaran sains berbasis eksperimen yang dikembangkan khusus 

untuk memfasilitasi pengembangan kemampuan kognitif anak-anak. Penelitian ini 

melibatkan 4 orang guru dan 20 anak di kelas B di TK Pertiwi Kedung Pucang 

Purworejo. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data dianalisis dengan menggunakan reduksi data, display data penarikan 

kesimpulan, dan dilanjutkan dengan pemeriksaan keabsahan data dengan melakukan uji 

kredibilitas menggunakan teknik triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan media pembelajaran sains berbasis eksperimen secara positif 

berkontribusi pada pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi beberapa faktor yang mempengaruhi keefektifan penerapan media 

pembelajaran sains berbasis eksperimen, termasuk ketersediaan fasilitas, peran guru 

dalam mengarahkan eksperimen, serta tingkat minat dan motivasi anak-anak terhadap 

pembelajaran sains. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar media pembelajaran sains 

berbasis eksperimen dapat lebih diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan anak usia 

dini. Para pendidik diharapkan dapat memanfaatkan pendekatan ini untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi anak-anak, sehingga dapat 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif mereka. 

 

Kata kunci: Perkembangan kognitif, Media,  Sains, Eksperimen. 

 

Abstract: This study aims to analyze the application of experiment-based science 

learning media in the development of early childhood cognitive abilities, especially in the 

5-6 year age group. The research design used is qualitative research with a case study 

approach. The research was conducted using experiment-based science learning media 

developed specifically to facilitate the development of children's cognitive abilities. This 

research involved 4 teachers and 20 children in class B at Pertiwi Kedung Pucang 

Kindergarten Purworejo. Data collection techniques through observation, interviews, 

and documentation. Data analysis was analyzed using data reduction, data display, 
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conclusion drawing, and continued with checking the validity of the data by conducting 

credibility tests using method triangulation techniques. The results showed that the 

application of experiment-based science learning media positively contributed to the 

development of early childhood cognitive abilities. The study also identified several 

factors that influence the effectiveness of the implementation of experiment-based science 

learning media, including the availability of facilities, the role of teachers in directing 

experiments, and the level of children's interest and motivation towards science learning. 

Based on these findings, it is suggested that experiment-based science learning media can 

be further integrated into the early childhood education curriculum. Educators are 

expected to utilize this approach to create a more interactive and interesting learning 

environment for children, so that it can be more effective in improving their cognitive 

abilities. 

Keywords: Cognitive development, Media, Science, Experimentation. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini sangat penting 

karena pada masa ini meletakkan dasar 

bagi pembentukan kepribadian manusia 

sebagai landasan akhlak mulia, 

kecerdasan dan kemampuan. Berdasarkan 

penelitian, pengalaman dan evaluasi, 

belajar adalah hak semua anak. Oleh 

karena itu, pembelajaran harus 

menyenangkan, menyenangkan, 

menggembirakan dan membuat anak 

termotivasi dan antusias dalam belajar. 

Anda tidak bisa memaksa anak untuk 

belajar karena akan membuat mereka 

merasa tertekan. Oleh karena itu, 

memberikan mereka pendidikan yang 

layak dapat dianggap sebagai kekerasan 

(Maimunah, 2019) 

Perkembangan IPA anak usia dini 

berperan sangat penting dalam 

mendorong perkembangan kognitif anak. 

Kesadaran akan pentingnya menanamkan 

ilmu pengetahuan pada anak usia dini 

semakin tumbuh seiring pemahaman kita 

bahwa kita hidup di dunia yang dinamis 

yang selalu berkembang bahkan 

mendekati masa dewasa, menjadi 

semakin kompleks dan membutuhkan 

pembelajaran sains yang semakin banyak 

(Priyanto, 2014). 

        Selama tahun pertama, otak bayi 

berkembang sangat cepat, membuat 

miliaran sambungan antar sel. Hubungan 

antar sel semakin kuat bila rangsangan 

(stimulus) lebih sering terjadi. 

Sebaliknya, itu melemah dan bahkan 

hancur jika tidak pernah digunakan dalam 

proses kognitif. Hasil penelitian 

menemukan bahwa perkembangan otak 

seorang anak 20-30% di bawah ukuran 

normal untuk usianya ketika mereka 

jarang disentuh dan jarang menerima 

rangsangan visual, verbal, taktil dan 

kinestetik (Tarullo, 2012). 

       Fase sensitif mengacu pada 

kematangan fisik dan psikologis anak, 

yang ditandai dengan fakta bahwa anak 

siap bereaksi terhadap semua rangsangan 

di lingkungan. Periode ini dapat dianggap 

sebagai dasar perkembangan kognitif, 

motorik, bahasa, sosio-emosional, agama 

dan moral. Dengan asumsi bahwa melalui 

kinerja guru yang berkualitas mampu 

melaksanakan proses belajar mengajar 

yang terprogram dan berkualitas yang 

pada akhirnya dapat menghasilkan bibit 

unggul, handal bagi generasi penerus 

bangsa. Guru harus mampu membekali 

calon lulusan dengan kompetensi sejak 

dini (Novitasari & Fauziddin, 2020). 

        Dalam ulasannya (Nur et al., 2020) 

mendefinisikan sains sebagai rangkaian 

konsep dan diagram konsep yang saling 

terkait yang dapat berkembang sebagai 

hasil rangkaian percobaan dan 

pengamatan, sekaligus dapat diamati dan 

diteliti lebih lanjut. Sains dikaitkan 

dengan aktivitas menemukan benda-

benda dan fenomena alam di sekitar anak. 

IPA itu seperti ilmu-ilmu alam yang ada 

di sekitar kita, yaitu suatu proses yang 

mengandung teori-teori atau konsep-

konsep yang dapat diperoleh melalui 

pengamatan penelitian dan percobaan. 

IPA juga dapat dikatakan sebagai 

rangkaian konsep yang saling terkait 

berdasarkan hasil pengamatan, 

percobaan, tentang fenomena alam dan 

alam semesta. 

           Metode pembelajaran ini 

digunakan guru untuk meningkatkan 

kemampuan anak. Metode adalah sarana 

yang dengan fungsinya merupakan alat 

untuk mencapai tujuan kegiatan 

(Mirawati & Nugraha, 2017).  IPA 

prasekolah tidak hanya tentang 

pengumpulan data, tetapi juga melibatkan 

kreativitas dan aktivitas dalam 

mengamati informasi tentang apa yang 

terjadi, memilah atau mengatur informasi, 

menebak apa yang terjadi, menguji 

prediksi melalui kegiatan dan menarik 

kesimpulan. Hal yang sama disampaikan 

oleh (Khaeriyah et al., 2018) yang 

memaparkan beberapa kreativitas dalam 

proses ilmiah pada pembelajaran IPA 

anak usia dini.  
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       Dalam perkembangan kognitif, 

keterampilan dan hasil belajar yang 

diharapkan anak adalah anak yang dapat 

berpikir logis, berpikir kritis, 

memberikan alasan, dan memecahkan 

setiap masalah yang dihadapi anak 

(Schiller, 2015). Kognisi juga dapat 

dipahami sebagai pengetahuan yang luas, 

kreativitas, keterampilan bahasa, dan 

memori. Namun dengan sifat anak yang 

berbeda, maka perkembangan kognitif 

setiap anak juga berbeda. Menurut Piaget, 

terdapat 4 tahap kognitif dengan ciri-

cirinya masing-masing, yaitu tahap 

sensori-motorik (0-2 tahun), pra-aktif (2-

7 tahun), kegiatan konkret (7-12 tahun) 

dan kegiatan resmi. (12-18 tahun) 

(Novitasari, 2018). 

       Masalah utama dari studi ini adalah 

cara guru menjelaskan kepada anak 

belum sesuai dengan kegiatan yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif pada anak 

prasekolah, penggunaan metode yang 

tersedia oleh guru masih kurang tepat. 

Peneliti ini juga ingin mengkaji 

pembelajaran IPA melalui eksperimen 

untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif siswa kelas B yang pada 

penelitian sebelumnya memiliki tingkat 

keberhasilan yang tinggi dalam 

menyelesaikan penelitian ini.  

        Selain itu, berdasarkan hasil 

observasi peneliti, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui keberhasilan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang 

terbukti berhasil melakukan penelitian 

mengenai masalah ini. Hasil wawancara 

yang saya lakukan dengan pihak sekolah 

mengungkapkan beberapa informasi yang 

menarik bagi saya untuk melanjutkan 

penelitian saya tentang TK Pertiwi 

Kedung Pucang yaitu sekolah jarang 

menerapkan materi pembelajaran 

saintifik pembelajaran untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif 

sejak kecil hingga sekolah. Atas dasar itu, 

topik “Penerapan materi pembelajaran 

saintifik melalui eksperimen untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif 

anak usia 5-6 tahun” sangat layak. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

study kasus. Sampel penelitian terdiri 

dari 4 orang guru dan 20 siswa yang 

berada di tingkat kelompok bermain atau 

taman kanak-kanak. Teknik pengumpulan 

data diambil dari observasi, wawancara 

dan dokumen. Observasi dilakukan di 

lingkungan pembelajaran anak-anak 

dengan media pembelajaran sains 

berbasis eksperimen. Wawancara dengan 

guru atau pendidik dilakukan setelah 

implementasi media untuk mendapatkan 

pandangan dan tanggapan mereka. 

Dengan teknik validasi data sumber 

triagulasi. Data dari observasi, 

wawancara, dan analisis dokumen 

dianalisis secara mendalam untuk 

mengidentifikasi pola dan temuan yang 

relevan dengan tujuan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Penerapan Media Pembelajaran 

Sains untuk Anak Usia Dini 

     Berdasarkan hasil wawancara di 

TK Pertiwi Kedung Pucang Purworejo, 

peneliti menyimpulkan bahwa secara 

umum guru sudah memahami 

penerapan materi pembelajaran IPA 

anak usia dini. Penerapan materi 

pembelajaran IPA pada usia prasekolah 

meliputi pengenalan konsep IPA umum, 

eksplorasi alam, dan eksperimentasi. 

     Menurut (Anugrah, 2016), 

pembelajaran IPA bagi anak bukan 

sekedar proses pembelajaran atau 

pengajaran konsep-konsep IPA, 

melainkan salah satu upaya untuk 

merangsang aspek perkembangan dan 

memaksimalkan potensi anak. Anak 

yang memaksimalkan potensinya akan 

berkembang dengan baik. Pembelajaran 

IPA pada anak usia dini digunakan 

sebagai cara untuk merangsang 

perkembangannya, bukan untuk 
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mengajarkan konsep-konsep IPA yang 

membosankan bagi anak.  

     Dalam proses pengembangan 

kemampuan kognitif anak, guru telah 

melakukan banyak tahapan untuk 

menentukan tujuan tetap dalam kegiatan 

percobaan. Menentukan tujuan sangat 

penting karena akan membantu siswa 

dengan mudah membangun konsep 

tentang objek dan peristiwa dalam proses 

pembelajaran IPA, kegiatan eksperimen 

untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif anak Prasekolah. Setelah 

menetapkan tujuan tertentu, guru 

mengajak anak untuk mendiskusikan 

aturan kegiatan, alat, dan bahan, serta 

mengawasi dan membimbing anak dalam 

kegiatan pengalaman. Media yang sangat 

menarik akan merangsang anak untuk 

melakukan kegiatan eksperimennya. Alat 

dan bahan yang digunakan harus dapat 

dijangkau oleh orang-orang di sekitar 

anak dan diketahui oleh anak serta tidak 

menimbulkan bahaya, seperti: Alat dan 

bahan terapung, tenggelam dan terapung 

hanya perlu (garam, gelas plastik, telur 

rebus bahkan sendok) Hal ini juga 

didukung hasil penelitian (Bustamante et 

al., 2018)  bahwa alat dan bahan yang 

digunakan harus fleksibel dan dapat 

digunakan di mana saja dengan peralatan 

yang tepat di sekitar kita.  

      Hal ini dikonfirmasi oleh 

(Heryandini et al., 2023) berpendapat 

bahwa media yang menarik perhatian 

anak-anak menimbulkan perasaan 

motivasi dalam diri mereka. Guru tidak 

hanya memberikan bahan atau alat yang 

menarik yang nantinya akan digunakan 

dalam kegiatan percobaan, tetapi guru 

juga memberikan kesempatan kepada 

anak untuk mencoba kegiatan percobaan, 

guru mengawasi dan membimbing anak 

saat melakukan percobaan dikarenakan 

kemandirian individu guru. kemampuan 

kognitif anak. Hal ini juga didukung 

penelitian (Ravanis, 2021) jika salah satu 

cara nyata anak dapat melihat perbedaan 

adalah dengan melihat hasil pencapaian 

anaknya, karena tingkat pencapaian 

setiap anak berbeda dalam hal 

kemampuan kognitif. 

 

b. Jenis Media Pembelajaran Sains  

      Berdasarkan hasil wawancara di TK 

Pertiwi Kedung Pucang Purworejo, 

peneliti menyimpulkan bahwa jenis 

bahan pembelajaran saintifik yang efektif 

untuk pengembangan kemampuan 

kognitif pada anak usia dini terbagi 

menjadi 3 yaitu suara, gambar, audio 

visual. Setelah mempelajari penggunaan 

media sains dalam eksperimen sains di 

AUD, langkah selanjutnya adalah 

membahas kaitannya dengan 

perkembangan kognitif anak. Dengan ini, 

Ibu Nur Widiati, guru PAUD Peritiwi 

Kedung Pucang Purworejo mengatakan, 

dengan merangsang perkembangan 

kognitif anak secara alami dengan 

kegiatan percobaan ilmiah, pelaksanaan 

kegiatan tidak harus di dalam ruangan, 

tetapi bisa dilakukan di luar ruangan 

untuk memberikan anak kesempatan 

untuk mengalami langsung apa yang 

terjadi di lingkungan. (Dejonckheere et 

al., 2016) 

      Pengenalan sains bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif 

anak untuk fokus pada proses daripada 

produk, artinya sains untuk anak usia dini 

memungkinkan anak mengeksplorasi 

berbagai objek, hidup dan tidak hidup. 

Sains juga melatih anak menggunakan 

panca indera penglihatan, peraba, perasa, 

penciuman dan pendengaran. 

Mengenalkan sains pada anak berarti 

membantu anak melakukan percobaan 

sederhana agar dapat menghubungkan 

sebab akibat yang terjadi di 

lingkungannya. (Broström, 2015)  
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c. Faktor-Faktor Pendukung dan 

Hambatan 

     Penerapan materi ilmiah terhadap 

perkembangan kemampuan kognitif pada 

anak prasekolah dapat menimbulkan 

faktor yang mendukung dan menghambat 

perkembangan kemampuan kognitif daya 

kognitif pada anak. Oleh karena itu, 

sesuai dengan teori yang dikemukakan 

(Rahimah, 2019) faktor yang 

menghambat keberhasilan pelaksanaan 

pembelajaran IPA pada anak usia dini 

adalah keterbatasan dana pemerintah. 

Tidak semua eksperimen ilmiah 

dimungkinkan.  

      Hambatan berikutnya adalah faktor 

waktu karena guru dibatasi dengan 

mengalokasikan waktu untuk 

menyampaikan materi yang berbeda 

melalui metode, strategi, dan teknik 

pembelajaran yang berbeda. Hal ini 

dilakukan agar materi pembelajaran yang 

disajikan dalam RPPH dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. Selain itu, 

minimnya sarana dan prasarana juga 

menjadi kendala dalam pembelajaran IPA 

di sekolah. TK Pertiwi Kedung Pucang 

Purworejo belum memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai, sehingga 

pelaksanaan pembelajaran saintifik 

dilaksanakan sesuai dengan kondisi 

sarana dan prasarana organisasi. 

      Faktor pendukung keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran IPA untuk 

anak usia 5-6 tahun antara lain dukungan 

sekolah dan dukungan kesediaan orang 

tua berupa alat, bahan, dan segala sesuatu 

yang ada tentunya baik kompetensi 

maupun pengetahuan guru yang baik. 

terkait pelaksanaan pembelajaran IPA 

teknik di TK Pertiwi Kedung Pucang 

Purworejo. Faktor pendukung lainnya 

adalah partisipasi atau semangat siswa 

dalam belajar IPA yang secara langsung 

meningkatkan kemampuan kognitif, 

bahasa dan kemampuan lainnya.   

SIMPULAN 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran sains 

berbasis eksperimen secara positif 

berkontribusi pada pengembangan 

kemampuan kognitif anak usia dini. 

Anak-anak menunjukkan peningkatan 

dalam berbagai aspek kognitif seperti 

kemampuan mengamati, menanya, 

berpendapat, mengelompokkan, serta 

mengambil kesimpulan berdasarkan 

fakta dan pengalaman langsung. Hal 

ini menunjukkan bahwa media 

pembelajaran sains berbasis 

eksperimen efektif dalam merangsang 

kemampuan berpikir dan kognitif anak 

usia dini. 

2. Guru atau pendidik memiliki peran 

krusial dalam penerapan media 

pembelajaran sains berbasis 

eksperimen. Mereka harus berperan 

sebagai fasilitator yang pandai 

mengarahkan eksperimen sehingga 

anak-anak dapat memahami dan 

menarik kesimpulan dari proses 

tersebut.  

3. Kesuksesan penerapan media 

pembelajaran sains berbasis 

eksperimen juga dipengaruhi oleh 

tingkat minat dan motivasi anak-anak 

terhadap pembelajaran sains. Anak-

anak yang memiliki minat tinggi pada 

subjek sains cenderung lebih antusias 

dan terlibat secara aktif dalam 

eksperimen, yang pada gilirannya 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran mereka. 

4. Berdasarkan temuan penelitian ini, 

disarankan agar media pembelajaran 

sains berbasis eksperimen dapat lebih 

diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pendidikan anak usia dini. Para 
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pendidik diharapkan dapat 

memanfaatkan pendekatan ini untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih interaktif dan menarik bagi anak-

anak, sehingga dapat lebih efektif 

dalam meningkatkan kemampuan 

kognitif mereka.  
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